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ABSTRAK

Infeksi yang terkait dengan perawatan kesehatan (HAIs) adalah infeksi yang
didapatkan pasien di Rumah Sakit selama perawatan medis dan prosedur, dan dapat
menyebabkan komplikasi. Mencuci tangan adalah cara untuk mengurangi infeksi
nosokomial. Persepsi adalah stimulus yang diindera oleh individu dan diinterpretasikan
sehingga individu akan mengerti yang dilakukan. Kepatuhan adalah tingkat seseorang
dalam melaksanakan suatu aturan dalam perilaku yang disarankan.

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan persepsi perawat dengan
kepatuhan manajemen PPI di Instalasi Rawat Intensif RSUD Bagas Waras Klaten Metode
penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Dalam penelitian
ini, semua perawat di Instalasi Rawat Intensif yaitu (ICU, PICU dan NICU) RSUD
Bagas Waras Klaten sebanyak 30 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah total
sampel. Instrumen penelitian kuesioner. Analisa data univariat dan bivariat menggunakan
spearman rho. Karakteristik responden berdasarkan umur sebagian besar umur 21-30
tahun, pendidikan sebagian besar adalah SMA, jenis kelamin sebagian besar perempuan
dan masa kerja sebagian besar > 5 tahun. Persepsi perawat dalam melakukan manajemen
PPI sebagian besar adalah positif. Kepatuhan perawat dalam melakukan manajemen PPI
sebagian besar adalah patuh.

Ada hubungan persepsi perawat dengan kepatuhan manajemen PPI di Instalasi
Rawat Intensif RSUD Bagas Waras Klaten. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti
tentang Penerapan PPl terhadap pencegahan kejadian infeksi nosokomial difasilitas
kesehatan lain.

Kata Kunci : Persepsi, Kepatuhan, Manajemen PPI
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ABSTRACT

Healthcare-associated infections (HAIS) represent a category of infections
acquired by patients during a healthcare encounter, frequently arising as complications
associated with medical interventions and care. A directed strategy to minimize
nosocomial infections involves hand hygiene practices, particularly hand washing.
Perception refers to a process by which individual receives, organize, and interpret
sensory stimuli to construct a meaningful understanding of their environment and guide
their actions. In contrast, compliance refers to the degree to which an individual adheres
to rules and recommended behaviors.

The study aimed to identify the relationship between Nurses' Perceptions and
Compliance with Nosocomial Infection Prevention and Control in the Intensive Care Unit
of Bagas Waras Hospital in Klaten. This study employed a quantitative approach with a
guantitative descriptive method. The population consisted of all 30 nurses in the Intensive
Care Department (ICU, PICU, and NICU) of Bagas Waras Hospital in Klaten. The
sampling adopted a total sampling technique. Data collection for this study employed a
guestionnaire as the research instrument. Subsequently, univariate and bivariate analyses
were conducted to assess the data. The Spearman rho correlation coefficient served as
the primary measure of association for the bivariate analysis. Most respondents were
between 21-30 years old, possessed a high school diploma, and identified as female. In
addition, a significant portion of the respondents had over five years of service. Most
nurses demonstrated a predominantly positive perception of Infection Prevention and
Control (IPC) management protocols.

This perception was accompanied by a high adherence to established Infection
Prevention and Control (IPC) practices in the Intensive Care Department of Bagas
Waras Hospital in Klaten. Further research could delve more in-depth into the
effectiveness of implemented IPC practices in mitigating nosocomial infection rates
across various hospital settings.

Keywords: Compliance, Infection Prevention and Control (IPC) Management,
Perception
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PENDAHULUAN

Infeksi nosokomial adalah salah satu
faktor penyebab kematian dan kesakitan.
Keadaan ini menjadi masalah baru dalam
kesehatan di negara maju dan berkembang
(Darmadi, 2018). Mereka yang bekerja di
bidang medis dan non-medis juga dapat
mengalami dampak dari infeksi
nosokomial, seperti beban kerja yang lebih
besar, perasaan bahwa mereka berada
dalam  bahaya saat bekerja, dan
kemungkinan butuh praktik (Karo et al.,
2019). Salah satu tujuan dari Pengendalian
dan Pencegahan Infeksi (PPI) adalah untuk
mengurangi kemungkinan penularan infeksi
pada pasien, karyawan, pengunjung, dan
orang lain yang bekerja di fasilitas
kesehatan. Pengurangan jumlah infeksi
nosokomial melalui perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan pembinaan
dikenal sebagai kontrol infeksi di tempat
umum (Taadi et al., 2019).

Sebagaimana Di Amerika Serikat,
HAIs menyerang hampir 1,7 juta pasien
rumah sakit setiap tahun, menurut Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit..
Menurut Hadiana (2018), sebagian besar
pasien yang dirawat menderita infeksi
nosokomial. Angka yang tercatat berkisar
antara 3,3% dan 9,2% di beberapa negara,
menunjukkan bahwa infeksi ini dapat
terjadi secara akut atau kronis.

Di seluruh dunia, Akibatnya, 1,5 juta
orang meninggal setiap hari infeksi
nosokomial. Menurut Wiku (2019), lebih
dari 40% pasien di RS di negara
berkembang menderita infeksi nosokomial.
Selain itu, 15 pasien rawat inap mengalami
HAIs, dan 8,7% pasien RS menderita
infeksi nosokomial selama perawatan di
rumah sakit. , menurut data WHO tahun
2016.dan menyebabkan 4-56% kematian
neonatus. Di Amerika Serikat, angka
kejadian HAIs di rumah sakit mencapai
722.000, dan Menurut Sapardi (2019),
Selama perawatan di rumah sakit, 75.000
pasien meninggal. Data rekam medik
menunjukkan bahwa pasien yang menerima
terapi intravena di ruang rawat inap
penyakit RSUD secara umum mengalami
plebitis.

Bagas Waras Klaten pada tahun 2020
adalah 9,32%, meningkat dari 8,437% pada

tahun 2019, dan 8% pada tahun 2023, dan
8% pada tahun 2022, menunjukkan bahwa
pasien masih mengalami plebitis setelah
pemasangan infus.

Tenaga medis yang paling sering
berinteraksi langsung dengan pasien adalah
perawat. Salah satu cara terbaik untuk
mencegah infeksi nosokomial adalah
dengan  mengajarkan  mereka  untuk
mengikuti standar kewaspadaan standar.

Perawat harus tahu cara mencegah
dan mengendalikan infeksi. adalah upaya
untuk mengendalikan dan mencegah
penyebaran infeksi dengan menggunakan
protokol pencegahan dan pengendalian
infeksi serta mencuci tangan (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2022).

Cuci tangan harus dilakukan dengan
benar sebelum dan sesudah tindakan
perawatan, bahkan saat memakai sarung
tangan atau alat pelindung lainnya. Ini
dilakukan untuk menghilangkan atau
mengurangi mikroorganisme yang ada di
tangan, yang dapat mengurangi penyebaran
penyakit dan melindungi lingkungan dari
infeksi (Nursalam, 2018).

Sangat penting untuk memastikan
kepatuhan perawat dalam manajemen
pengendalian dan pencegahan infeksi
karena ketidakpatuhan dapat menyebabkan
beberapa hal, seperti peningkatan jumlah
diagnosis penyakit dan jumlah hari rawat
inap yang dapat menyebabkan kematian;
penularan penyakit setelah keluar dari
rumah sakit; penyebaran kuman yang dapat
menularkan penyakit kepada orang lain dan
diri sendiri; dan penurunan kualitas
pelayanan rumah sakit.

Studi menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan perawat terhadap perawatan
kebersihan tangan masih sekitar 50% di
Amerika Serikat dan sekitar 65% di
Australia.  Banyak  Faktor-faktor ini
berkontribusi pada tingkat kepatuhan yang
rendah ini. Setiap orang dipengaruhi oleh
tiga elemen utama, menurut teori Lawrence
Green, dalam melakukan perilaku tertentu,
terutama dalam hal kebersihan tangan.
Mereka terdiri dari

Faktor pendorong adalah faktor yang
berasal dari pengetahuan, sikap,
kepercayaan, persepsi, dan motivasi; faktor
penguat adalah faktor yang berasal dari



supervisi; dan faktor pemungkin adalah
faktor yang berasal dari kebijakan, fasilitas,
sumber daya, dan fasilitas; dan faktor
pendorong adalah faktor yang berasal dari
pengetahuan.

Studi pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 16 Desember 2023 terhadap
10 perawat di RSUD Bagas Waras Klaten
menunjukkan bahwa empat perawat yang
melakukan  pemeriksaan  menggunakan
stetoskop melakukan sanitasi tangan
sebelum dan sesudah melakukan tindakan
pada pasien, sedangkan enam perawat
lainnya tidak  melakukannya.  Hasil
wawancara enam perawat menunjukkan
bahwa mereka memiliki pengetahuan yang
baik atau pemahaman yang kuat tentang
mencuci tangan, tetapi tidak melakukan
tindakan mencuci tangan. Ini menunjukkan
bahwa beberapa alasan mengapa mereka
tidak melakukan tindakan mencuci tangan

Berdasarkan informasi di atas,
peneliti ingin menyelidiki hubungan antara
persepsi perawat dan kepatuhan manajemen
pencegahan dan pengendalian infeksi
nosokomial di Instalasi Rawat Intensif
RSUD Bagas Waras Klaten.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi
penelitian adalah semua perawat di Instalasi
Rawat Intensif (ICU, PICU, dan NICU)
RSUD Bagas Waras Klaten sebanyak 30
orang. Teknik sampling yang digunakan
adalah total sampel. Instrumen penelitian
kuesioner. Analisa data univariat dan
bivariat menggunakan spearman rho.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Umur, jenis kelamin, pendidikan, dan
waktu kerja adalah ciri-ciri  seorang

Perempuan 20 66,7
Laki-laki 10 33,3
Pendidikan

D 11l Keperawatan 27 90
S1 Keperawatan 3 10
Masa Kerja

<5 tahun 10 33,3
>5 tahun 20 66,7

perawat.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis
Kelamin, Pendidikan dan Masa Kerja (n =
30)

Karakteristik f %
Umur

21-30 tahun 16 53,3
31-40 tahun 12 40

>40 tahun 2 6,7

Jenis Kelamin

Sebanyak 16 responden (53,3%)
berusia antara 21 sampai dengan 30 tahun,
Menurut Tabel 1, mayoritas responden
termasuk dalam usia produktif dan dewasa.
Menurut Chairani et al. (2020), mayoritas
responden berusia antara 20 dan 30 tahun.
Penemuan ini didukung oleh penelitian lain
yang menunjukkan bahwa mayoritas
perawat berusia antara 20 dan 30 tahun.

Sebanyak 20 orang (66,7%) dari
responden adalah perempuan. Penemuan ini
menunjukkan bahwa lebih banyak perawat
perempuan daripada laki-laki. Ini sejalan
dengan temuan lain (Sasi et al., 2022), yang
menyatakan bahwa lebih banyak perawat
perempuan daripada laki-laki. Selain itu,
berdasarkan jenis kelamin, 37 dari
responden (84,1%) adalah perempuan
(Pratama & Wahyuningsih, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 27 responden (90 %) memiliki
pendidikan D Il Keperawatan. Perawat di
RSUD Bagas Waras Klaten memenuhi
persyaratan minimal sebagai perawat
profesional karena mereka memiliki
diploma IIl. Semakin tinggi pendidikan,
pelaksanaan cuci tangan seharusnya lebih
baik (Yuriza et al., 2018).

Sebanyak 20 responden (66,7%)
memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun,
menurut hasil penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman kerja
memberi  perawat  kesadaran  untuk
melakukan prosedur yang ditetapkan. yang
menyatakan bahwa pengalaman merupakan
komponen kepatuhan.

2. Persepsi perawat manajemen
pencegahan dan pengendalian infeksi
nosokomial di Instalasi Rawat Intensif
RSUD Bagas Waras Klaten

Tabel 2. Distribusi Frekuensi

Persepsi perawat manajemen pencegahan

dan pengendalian infeksi nosokomial di

Instalasi Rawat Intensif RSUD Bagas

Waras Klaten



Persepsi f %

Positif (<81,13) 19 63,3
Negatif (>81,13) 11 36,7
Jumlah 30 100

Sumber Data Primer 2024

Tabel 2. menggambarkan mayoritas
persepsi perawat manajemen pencegahan
dan pengendalian infeksi nosokomial
adalah positif sebanyak 19 responden
(63,3%). Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas persepsi perawat manajemen
pencegahan dan pengendalian infeksi
nosokomial adalah positif sebanyak 19
responden (63,3%). Hasil ini menunjukkan
bahwa perawat dengan persepsi positif
dalam manajemen PPl lebih banyak
dibandingkan dengan persepsi negatif. Ini
sesuai dengan hasil penelitian (Rizki et al.,
2022), yang menunjukkan bahwa persepsi
yang baik dari perawat membantu dalam
mengelola PPI. Hasil ini sesuai dengan
penelitian lain (Chairani et al., 2020), yang
menemukan bahwa perawat memiliki
persepsi positif tentang lima momen.
3. Kepatuhan terhadap protokol pencegahan
dan pengendalian infeksi nosokomial di
Instalasi Rawat Intensif RSUD Bagas
Waras Klaten.
Tabel 3. menunjukkan bagaimana
kepatuhan terhadap protokol ini
didistribusikan.

Kepatuhan f Prosentase(%)
Patuh (>76%) 20 66,7
Cukup (56-76%) 5 16,7
Kurang Patuh 5 16,7
(<56%)
Jumlah 30 100
Sumber Tabel 3. menunjukkan

bahwa mayoritas orang yang menjawab
patuh terhadap manajemen pencegahan dan
pengendalian  infeksi  nosokomial di
Instalasi Rawat Intensif RSUD Bagas
Waras Kilaten, yaitu 20 orang (66,7%).
Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas
orang yang menjawab patuh terhadap
manajemen mencegah dan mengontrol
infeksi nosokomial di RSUD Bagas Waras
Klaten. Dalam lembar observasi dijelaskan
bahwa dua responden (6,7%) tidak
melakukan cuci tangan sebelum kontak
dengan pasien; pada tindakan cuci tangan
sebelum tindakan, satu responden (3,3%)

tidak melakukannya; dan dua responden
(6,7%) tidak melakukan setelah
bersentuhan dengan darah atau cairan tubuh
lainnya, cuci tangan Anda.kulit terluka,
atau benda terkontaminasi walaupun
menggunakan  sarung tangan. Tiga
responden (10%) tidak mengganti sarung
tangan setiap kali melakukan
tindakan.Hubungan  persepsi  perawat
dengan kepatuhan manajemen pencegahan
dan pengendalian infeksi nosokomial di

Instalasi Rawat Intensif RSUD Bagas
Waras Klaten
Tabel 4. Hubungan persepsi perawat

dengan kepatuhan manajemen pencegahan
dan pengendalian infeksi nosokomial di

Instalasi Rawat Intensif RSUD Bagas
Waras Klaten

Persepsi Kepatuhan Manajemen PPI Total Rho P
Perawat Patuh Cukup Kurang value

Patuh

f % % F % f %

Positif 16 533 0 19 633 0551

f
3 0
Negatif 4 133 2 6,7 5 16,7 11 36,7
Jumlah 20 66,7 5 5 16,7 30 100

0,002

Sumber Data primer 2024

Dari 19 responden dengan persepsi
positif, 16 (53,3%) patuh dan 3 (10%)
cukup patuh, sedangkan dari 11 responden
dengan persepsi negatif, 4 responden
(13,3%) patuh, 2 responden (6,7%) cukup
patuh, dan 5 responden (16,7%) tidak
patuh, seperti yang ditunjukkan dalam
Tabel 4.

Hasil menunjukkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, dengan nilai p
value = 0,002 (p<0,05). Oleh karena itu, di
Instalasi Rawat Intensif RSUD Bagas
Waras Klaten, ada hubungan antara
persepsi perawat tentang pencegahan dan
pengendalian infeksi nosokomial, dengan
nilai rho = 0,551, yang menunjukkan
hubungan yang kuat antara variabel (0,400-

0,700).

Studi ini menemukan bahwa motivasi
petugas kesehatan puskesmas untuk
menggunakan PPl terkait  dengan

kepatuhan. Penemuan ini konsisten dengan
temuan penelitian sebelumnya.

Ini mendukung temuan penelitian
sebelumnya  (Amelia, 2015) yang
menemukan bahwa tingkat pengetahuan
dan karakteristik individu tidak
mempengaruhi jumlah kuman di telapak
tangan perawat; sebaliknya, ada perbedaan
kecil (p=0,000) dalam jumlah kuman di



kepatuhan. Menurut hasil  observasi,
perawat tidak menyadari pentingnya
mencuci tangan..

Cuci tangan sebagai cara untuk
mencegah penyakit infeksi memengaruhi
perilaku dan  menyebabkan  orang
berperilaku  sesuai.  Persepsi tentang
perilaku keinginan dan intensitas perilaku
yang diarahkan oleh tujuan adalah alasan
mengapa cuci tangan harus dilakukan
dengan kesadaran perawat mengingat
bahwa respons yang dimiliki setiap orang
berbeda-beda (Hamzah, 2013). Persepsi
adalah stimulus yang diindera seseorang,
diorganisasikan, dan  diinterpretasikan
untuk memberi tahu mereka apa yang harus
dilakukan.  Pendidikan, agama, dan
pekerjaan membentuk persepsi individu.
Penerima, situasi, dan objek sasaran adalah
komponen utama persepsi. Cuci tangan
adalah metode pencegahan yang paling
penting.

KESIMPULAN

1. Karakteristik responden berdasarkan
rerata umur 31,36 tahun, pendidikan
sebagian besar adalah Dill
Keperawatan, jenis kelamin sebagian
besar perempuan dan masa Kkerja
sebagian besar > 5 tahun.

2. Persepsi perawat dalam melakukan
manajemen PPl sebagian besar adalah
positif yaitu (63,3%)

3. Kepatuhan perawat dalam melakukan
manajemen PPI sebagian besar adalah
patuh yaitu (66,7%).

4. Ada hubungan persepsi perawat dengan
kepatuhan manajemen PPl di Ruang
Intensif RSUD Bagas Waras Klaten.

SARAN

1. Tim PPl rumah sakit harus
meningkatkan supervisi perawat yang
bekerja di rumah sakit.

2. Institusi pendidikan harus
mendapatkan lebih banyak informasi
tentang pentingnya meningkatkan
manajemen PPI.

3. Untuk peneliti lain untuk melakukan
penelitian yang sama tentang variabel
lain.

4. Untuk  peneliti  sendiri  untuk
meningkatkan persepsi dan kepatuhan
lima momen cuci tangan.
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